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ABSTRACT

M DWI FACHREZA AND M PRIYO DWIAGUNG. Web-Based Sales System
Using Rapid Application Development Method

PT. Cek Molek Indonesia, a company engaged in the culinary field with a focus on
traditional Palembang dishes, specifically "pempek" and local souvenirs.
Currently, the company conducts sales through their physical store on Kapten A.
Rivai Street, as well as through online platforms like Go-food, Tokopedia, and
Shopee-food. However, there are several challenges associated with using online
platforms, such as increasing administrative costs and intense competition with
rivals. The chosen method for developing the system is Rapid Application
Development, and for system modeling, we are utilizing use case diagrams, activity
diagrams, class diagrams, and sequence diagrams. This application is accessible
to customers, administrators, production personnel, and the owner. Customers
have the ability to purchase products, administrators can manage products and
user accounts, production personnel can oversee raw material stocks and handle
incoming orders, while the owner can access reports. The primary objectives for
creating this application are to boost sales, streamline inventory monitoring of
products and raw materials.

Keywords: Sales Information System, Rapid Application Development,
WhiteBox.
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ABSTRAK

MDWI FACHREZA DANM PRIYO DWI AGUNG. Sistem Penjualan Berbasis
Website Menggunakan Metode Rappid Application Development

PT. Cek Molek Indonesia, perusahaan yang bergerak di bidang kuliner dengan
fokus pada produk pempek dan oleh-oleh khas Palembang, saat ini, perusahaan
masih menggunakan sistem penjualan yang dilakukan melalui toko fisik mereka di
jalan Kapten A. Rivai, dan platform toko online seperti Go-food, Tokopedia, dan
Shopee-food. Namun, terdapat sejumlah tantangan dalam menggunakan platform
toko online, seperti biaya admin yang meningkat dan persaingan ketat dengan
pesaing. Metode pengembangan sistem yang digunakan yaitu metode Rappid
Application Development, sedangkan untuk pemodelan sistem yang digunakan
yaitu use case diagram, activity diagram, class diagram dan sequence diagram.
Aplikasi ini dapat diakses oleh pelanggan, admin, produksi dan owner. pelanggan
memiliki fitur berupa membeli produk, admin dapat mengelola produk dan
mengelola pengguna, produksi dapat mengelola stock bahan baku dan mengelola
pesanan masuk, owner dapat melihat laporan. Tujuan membuat aplikasi ini untuk
meningkat penjualan, mempermudahkan pemantauan stock produk dan bahan
baku.

Kata Kunci: Sistem Informasi Penjualan, Rappid Application Development,

WhiteBox.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Membuat strategi pemasaran yang tepat sangat penting bagi perusahaan

untuk memperkenalkan produk kepada konsumen dan mencapai keuntungan

yang diharapkan. Sebelum melakukan promosi atau pendekatan pemasaran

lainnya, perusahaan harus membidik pasar atau segmen yang jelas terlebih

dahulu. Dalam hal ini, segmentasi memainkan peran penting sebagai dasar

bagi perusahaan dalam memposisikan produknya agar berbeda dari pesaing

dan memperhatikan harga saing di pasar yang berbeda-beda. Penelitian

segmentasi sangat dibutuhkan untuk mengidentifikasi segmen pasar yang

dapat dilayani paling efektif. Selain itu, pemasaran online merupakan cara

yang digunakan oleh banyak lembaga bisnis, UKM, dan perusahaan untuk

memasarkan produk mereka kepada masyarakat luas yang menggunakan

internet.

Dalam penjualan online, perusahaan perlu membuat website yang tertarget

dan tersegmen serta memberikan informasi yang berkaitan dengan produk

yang dipasarkan. Hal ini penting karena pada era yang serba online seperti

sekarang paradigma pemasaran telah berubah, menggunakan penjualan

melalui media online menjadi sangat penting bagi para pelaku usaha ini.

Namun, tidak cukup hanya mengetahui saja perlu juga menerapkan cara

tersebut dengan efektif agar dapat meningkatkan omset penjualan

1
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PT. Cek Molek Indonesia adalah perusahaan yang bergerak di bidang kuliner,

khususnya dalam penjualan produk pempek dan oleh-oleh khas palembang. Saat ini,

PT. Cek Molek Indonesia masih menggunakan sistem penjualan tradisional yang

dilakukan secara offline melalui toko fisik mereka di Jalan Kapten A.Rivai dan juga

melalui toko online seperti Go-food, Tokopedia, Shopee-food, setelah konsumen

memesan karyawan akan mencatat apa saja pesanan yang di inginkan konsumen,

setelah itu karyawan akan melaporkan pesanan kepada bagian produksi dan pesanan

akan dikemas dan kemudian akan dilanjutkan ke pembayaran, namun ada beberapa

kekurangan ketika menggunakan aplikasi toko online tersebut seperti adanya biaya

admin dan di aplikasi tersebut terlalu banyak kompetitor yang akan membuat produk

kita sulit terlihat dan maka dari itu dengan adanya sistem penjualan sendiri perusahaan

bisa berfokus kepada produk nya sendiri.

Dalam proses pemesanan bahan baku untuk pembuatan pempek, PT. Cek Molek

Indonesia menggunakan pendekatan B2B. Business to business dalam jurnal penelitian

(Prasetya, 2018), Business to business (B2B) adalah transaksi perdagangan antara

perusahaan, seperti antara produsen dan grosir, atau antara grosir dan pengecer dimana

grosir membeli produk kepada produsen untuk dijual lagi kepada pengecer kemudian

pengecer tersebut akan menjual lagi produk tersebut.

Di mana kepala bagian produksi mengecek terlebih dahulu stok bahan baku mana

saja yang stoknya sudah menipis, setelah dilakukan pengecekan oleh kepala bagian

produksi, selanjutnya kepala bagian produksi melakukan pemesanan bahan baku

melalui aplikasi whatsapp dan akan diantar oleh kurir, setelah barang diantar bahan
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baku diterima dan dicek oleh koordinator pengelolaan ikan lalu pencatatan bahan baku

yang masuk akan dicatat oleh kepala bagian produksi menggunakan microsoft excel.

Untuk itu PT. Cek Molek Indonesia memerlukan aplikasi pemasaran yang lebih

baik untuk dapat meluaskan pemasarnya melalui sistem penjualan berbasis website.

Dalam skripsi ini, penulis akan merancang dan mengembangkan sebuah sistem

penjualan berbasis website pada PT. CekMolek Indonesia menggunakan metode Rapid

Application Development. Menurut Widiyanto, W.W. (2018), Rapid Application

Development (RAD) adalah sebuah model proses perkembangan perangkat lunak

sekuensi linier yang menekankan siklus perkembangan yang sangat pendek (kira-kira

60 sampai 90 hari).

Aplikasi ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan efisiensi

dan efektivitas dalam melakukan transaksi bisnis, serta memberikan kemudahan bagi

pelanggan dalam melakukan pembelian produk-produk aneka pempek dan oleh-oleh

khas palembang yang dijual oleh perusahaan.

Dari uraian di atas, betapa pentingnya pemasaran secara digital apalagi dalam

zaman yang serba online ini, hal ini lah yang melatar belakangi sehingga penulis

memilih judul “Sistem Penjualan BerbasisWebsite Pada PT. Cek Molek Indonesia

Menggunakan Metode Rapid Application Develoment”
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1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Dari latar belakang yang telah di paparkan diatas maka rumusan masalah yang di

angkat dalam penelitian ini adalah “Bagaimana membuat sistem penjualan berbasis

website pada PT. Cek Molek Indonesia”.

1.3. Batasan Masalah Penelitian

Agar pembahasan lebih terarah, maka perlu menentukan ruang lingkup. Adapun

ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:

a. Sistem penjualan berbasis website pada PT. Cek Molek Indonesia.

b. Metode pengembangan yang digunakan dalam membangun Sistem penjualan

berbasis website pada PT. Cek Molek Indonesia adalah Rapid Application

Development.

c. Alat pengembangan aplikasi berbasis website yang digunakan yaitu pendekatan

berbasis object yang digunakan adalah UML (Unified Model Language) yang

meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class

diagram.

d. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu Laravel 9 dan database MySQL.

e. Pengujian dilakukan menggunakan metode pengujian white-box Tesing

menggunakan basis path testing dalam menguji aplikasi yang telah di bangun.

f. Sistem penjualan berbasis website ini digunakan pada beberapa bagian yang ada

di PT. Cek Molek Indonesia seperti, admin, konsumen, produksi dan owner.
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g. Sistem Penjualan ini digunakan untuk pemesanan untuk pengiriman di kota

palembang.

h. Sistem penjualan berbasis website pada PT. Cek Molek Indonesia ini digunakan

oleh PT. Cek Molek Indonesia dan dapat diakses oleh owner, admin, produksi,

dan pelanggan.

1. Owner:

Melihat laporan penjualan: Pemilik dapat mengakses laporan penjualan untuk

melihat data penjualan secara keseluruhan.

2. Admin:

 Mengelola pengguna: admin dapat mengelola pengguna.

 Mengelola produk: admin dapat menambahkan, mengedit, dan menghapus

produk dari sistem. Mereka juga dapat mengatur informasi produk seperti

deskripsi, harga, dan gambar

 Admin dapat menyetujui pesanan yang masuk agar dapat diproses oleh

pihak produksi.

3. Produksi:

 Memperbarui stok bahan baku: Bagian produksi dapat memperbarui

informasi stok bahan baku yang tersedia dalam sistem.

 Menambahkan bahan baku: Bagian produksi dapat menambahkan bahan

baku baru ke dalam sistem.
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 Memproses pesanan: Bagian produksi bertanggung jawab untuk

memproses pesanan yang masuk dalam sistem yang telah disetujui admin.

 Produksi dapat membuat laporan stock bahan baku yang masuk.

4. Pelanggan:

 Melakukan pemesanan produk: Pelanggan dapat memilih produk yang

ingin dibeli dan menempatkan pesanan melalui sistem.

 Melihat daftar produk: Pelanggan dapat melihat daftar produk yang tersedia

dalam sistem.

 Menambahkan produk ke keranjang: Pelanggan dapat menambahkan

produk yang dipilih ke keranjang belanja mereka.

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun Sistem Penjualan berbasis

website pada PT. Cek Molek Indonesia dengan menggunakan metode Rappid

Application Development.

1.4.2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi tempat penelitian, akademik,

peneliti sendiri, meliputi:
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1.4.2.1. Manfaat Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti, peneliti dapat menerapkan ilmu yang

dipelajari selama berkuliah di Institut Teknologi dan Bisnis

Palcomtech, Menambah wawasan serta pengalaman yang akan

berguna di dunia kerja dikemudian hari dan serta sebagai syarat lulus

ujian skripsi.

1.4.2.2. Bagi Perusahaan

Dengan adanya Sistem Penjualan Berbasis Website ini dapat

meluaskan pemasarannya melalui pemasaran online serta bisa

melakukan transaksi jual beli yang praktis yang memudahkan

konsumen dalam pemesanan.

1.4.2.3. Bagi Akademik

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan referensi

terbaru bagi peneliti selanjutnya dalam pembuatan laporan skripsi

yang ingin membahas permasalahan sejenis.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dibuat oleh penulis dalam penelitian ini terdiri dari

enam bab, sistematika penulisan ini menjelaskan secara singkat isi yang akan dibahas,

serta keterkaitan antar bab. Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat uraian latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini menjelaskan tentang sejarah Koperasi, visi dan misi, struktur

organisasi koperasi, serta tugas dan wewenang anggota Koperasi.

BAB III TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang uraian teori pendukung dalam penelitian,

dan hasil penelitian t0erdahulu yang berkaitan dengan penelitian.

BAB IV METODE PENELITIAN

Pada bab ini penulis menjelaskan lokasi dan jadwal penelitian, teknik

pengumpulan data, serta alat pengembangan sistem.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini peneliti membuat implementasi hasil yang diperoleh dalam penelitian

dan pembahasan sesuai dengan rancangan pada bab sebelumnya dan

menjelaskan hasil yang telah dicapai. Dan pada bab ini juga akan menjelaskan

mengenai teknik pengujian sistem.
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BAB VI PENUTUP

Pada akhir bab ini membahas kesimpulan dan saran dari pembahasan dalam

penerapan metode Prototype dalam membangun sistem yang diperoleh

selama perancangan



BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1. Profil Perusahaan

2.1.1. Sejarah Perusahaan

CEK MOLEK adalah nama brand yg bergerak dalam usaha

kuliner khas Palembang yaitu pempek dan turunannya. Berdiri sejak

Desember 2015. Arti kata cek molek adalah seseorang yang berparas

cantik/ganteng baik dari luar dan dalam istilah kata dari palembang,

sengaja memakai brand ini karena mengangkat kearfan lokal kota

Palembang jika brand ini suatu hari nanti akan terkenal diseluruh

Nusantara maupun di dunia maka orang pasti akan selalu ingat produk

pempek ini berasal dari asli kota Palembang dan produk yang

dihasilkan adalah kuliner khas kota Palembang dan pemiliknya adalah

asli berasal dari Palembang, sehingga bisa mengangkat keariffan kota

Palembang Sumatera Selatan.

Sebagai usaha melestarikan kearifan lokal, umkm pempek cek

molek juga ikut serta berperan dalam menggerakkan roda

perekonomian sehingga dengan menciptakan inovasi dan

menyesuaikan kondisi saat ini pempek cek molek tetap bisa bertahan

dan mengembangkan usahanya yaitu selain membuka

10
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outlet di Palembang sendiri dengan menjual pempek siap saji

menjual bernaekaragam jenis pempek dan dengan ciri khasnya satu

Produk spesial yaitu kapal selam telor bebek dan juga paket oleh-

oleh, pempek cek molek juga melebarkan sayapnya menjangkau

pasar nasional yaitu membuka peluang reseller diluar kota

Palembang dengan fokus menjual pempek vacuum frozen. Saat

sekarang bertambah lagi inovasi dengan menjual pempek yg

diproses secara steril sehingga bisa bertahan lama dalam pengiriman

dan sebagai pelopor pemecahan permasalahan pempek yang tidak

bisa bertahan lama di suhu ruang sehingga plan kedepan akan

membuka peluang pemasaran lebih luas lagi bahkan utk skala

ekspor.

2.1.2. Visi & Misi

2.1.2.1. Visi

Meningkatkan eksistensi makanan khas Palembang di

tingkat nasional dan Internasional

1.1.2.2. Misi

1. Meningkatkan kualitas makan daerah

2. Mengutamakan kualitas dan pelyanan

3. Berinovasi dalam bidang kuliner

4. Memberikan manfaat dan meningkatkan taraf hidup

bagi stakeholder pempek cek molek.
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1.1.3. Struktur Organisasi

Struktur organisasi merupakan suatu bagan yang menunjukan

hubungan pada suatu organusasi untuk melaksanakan tugas dan

wewenang yang telah dimiliki, untuk mencapai suatu tujuan yang

mengarah pada visi dan misi suatu perusahaan.

Adapun struktur organisasi pempek cek molek dapat dilihat pada

gambar 2.1 sebagai berikut:

(Sumber: PT Cek Molek Indonesia)

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Cek Molek
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1.1.4. Tugas dan Wewenang

Berikut adalah pembagian tugas dan wewenang menurut struktur

organisasi PT. Cek Molek Indonesia

1) Owner

Owner memiliki tugas utama sebagai berikut:

1. Menetapkan visi, tujuan, dan strategi jangka panjang

perusahaan.

2. Membuat keputusan penting terkait investasi,

pertumbuhan, dan pengembangan bisnis.

3. Mengelola hubungan dengan mitra bisnis, pemegang

saham, dan pihak eksternal lainnya.

4. Memantau kinerja perusahaan secara keseluruhan dan

membuat keputusan strategis.

2) Manager Produksi

Manager Produksi memiliki tugas utama sebagai berikut:

1. Bertanggung jawab untuk merencanakan, mengorganisir,

dan mengawasi operasi produksi perusahaan.

2. Menentukan jadwal produksi dan mengoptimalkan

penggunaan sumber daya untuk mencapai target produksi.

3. Memastikan kepatuhan terhadap standar kualitas dan

keselamatan dalam proses produksi.

4. Mengelola dan memimpin tim produksi untuk mencapai

efisiensi dan produktivitas yang optimal.
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3) Admin Keuangan

Admin Keuangan memiliki tugas utama sebagai berikut:

1. Mengelola aktivitas keuangan perusahaan, termasuk

pengeluaran, penggajian, dan administrasi keuangan

lainnya.

2. Menyusun laporan keuangan dan anggaran perusahaan.

3. Melakukan analisis keuangan dan memberikan

rekomendasi untuk meningkatkan kinerja keuangan.

4. Memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan hukum

perpajakan yang berlaku.

4) Koordinator Pengolahan

Koordinator Pengolahan memiliki tugas utama sebagai

berikut:

1. Mengkoordinasikan dan mengawasi proses pengolahan

produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan.

2. Memastikan bahwa pengolahan berjalan sesuai dengan

standar kualitas, prosedur, dan jadwal yang ditetapkan.

3. Bekerja sama dengan departemen terkait, seperti manajer

produksi dan kualitas, untuk mencapai efisiensi

operasional dan kepuasan pelanggan.





BAB III

PEMBAHASAN

3.1. Teori Pendukung

3.1.1. Website

Menurut Tatang (2019), web sebagai salah satu fitur dari internet

dan layanan sajian informasi yang menggunakan konsep hyperlink

(tautan), yang memudahkan sufer (sebutan pemakai komputer yang

melakukan browsing atau penelusuran informasi melalui internet)

1.1.2. E-Commerce

Menurut Hotana, M.S. (2018), Electronic commerce atau

disingkat e-commerce adalah kegiatan bisnis yang menyangkut

konsumen, service provider, dan pedagang perantara dengan

menggunakan jaringan-jaringan komputer, yaitu internet.

Dari pernyataan diatas dapat diartikan bahwasanya e-commerce

merupakan transaksi jual beli yang melibatkan konsumen, service

provider, dan pedagang yang dilakukan secara elektronik dengan

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, seperti website,

aplikasi mobile, dan sistem pembayaran online.

15
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1.1.3. Database

Menurut Andaru et al. (2018), database adalah kumpulan informasi

yang disimpan secara sistematis di dalam komputer sehingga dapat

dikendalikan oleh program komputer untuk mengambil informasi dari

database.

Menurut NR Yanti et al. (2018), database adalah susunan atau

kumpulan dari record data yang disimpan dalam komputer yang saling

berhubungan dan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber dari sistem

informasi yang sedang berjalan sehingga mampu memenuhi informasi

yang optimal yang dibutuhkan oleh pengguna.

Dari pernyataan diatas dapat diartikan bahwasanya database adalah

kumpulan berbagai informasi yang tersimpan secara sistematis di dalam

program komputer sehingga dapat dikendalikan oleh komputer untuk

mengambil informasi yang tersimpan di dalam database.

1.1.4. Rapid Applicallion Development (RAD)

Menurut Sikumbang, M.A.R et al. (2020), Rapid Application

Development (RAD) adalah sebuah metode pengembangan sistem

dengan pendekatan prototyping yang dirancang untuk menghasilkan

sistem yang berkualitas tinggi dengan waktu yang relatif cepat serta

biaya yang cukup rendah.
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Menurut Putri & Efendi. (2018), Metode ini dianggap metode

perangkat lunak yang mengutamakan waktu, sehingga pengerjaannya

dapat dilakukan dengan waktu yang relatif lebih cepat.

Berdasarkan hasil dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa PHP

adalah program yang dikembangkan secara bersama oleh para

programmer untuk mengakses dan memanipulasi data yang ada di

database server untuk menerjemahkan baris kode program menjadi

kode mesin yang dapat dimengerti oleh komputer. Dapat dilihat pada

gambar 3.1. Berikut ini.

Gambar 3.1. Tahapan Metode RAD

Metode RAD Terdiri dari 3 tahapan yang terstruktur dan saling

bergantung disetiap tahapannya:
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a. Reqruements planning (Rencana Kebutuhan)

Pada tahapan ini pengguna dan analisis melakukan semacam

pertemuan untuk mengidentifikasi tujuan dari aplikasi atau

batasan dan objektifitas dari sistem untuk pemecahan masalah

bisnis.

b. Design Workshop

Design Workshop RAD merupakan tahapan dimana

perancangan sistem melibatkan pengguna (Aini & Wicaksono,

2019), tujuan dari tahapan ini untuk merancang seluruh kegiatan

dari arsitektur sistem secara menyeluruh

c. Implementation

Implementation merupakan tugas programmer untuk

meneruskan dalam bentuk coding melakukan tinjauan

pemrograman berdasarkan rancangan sistem yang telah dibuat

oleh desainer sistem (Aswati et al., 2017).

1.1.5. Unified Modeling Languge (UML)

Menurut Sukamto dan Salahuddin (2018:133), Unified Modeling

Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang banyak

digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement,
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membuat analisis dan desain. UML merupakan metodologi dalam

mengembangkan sistem berorientasi objek dan juga merupakan alat

untuk mendukung pengembangan sistem.

1.1.6. Use Case Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:155), use case diagram

merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior) sistem informasi

yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat. Dapat

dikatakan use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang

ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan

fungsi-fungsi itu. Dapat dilihat pada tabel 3.1. Berikut ini.

Tabel 3.1. Simbol – Simbol Use Case Diagram

No Gambar Nama Keterangan

1.
Aktor/

Actor

Orang, proses, atau sistem lain

yang berinteraksi dengan sistem
informasi yang akan dibuat di
luarsistem informasi yang akan
dibuatitu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar
orang, tapi aktor belum tentu
merupakan orang, biasanya
dinyatakan menggunakan kata
benda di awal frase nama aktor.
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No Gambar Nama Keterangan

2.

Nama use

Use Case Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang
saling bertukar pesan antar unit
atau aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata kerja
diawal frase nama use case.

3. Asosiasi/

Association

Komunikasi antara aktor dan
use
case yang berpartisilpasi pada
use case atau use case memiliki
interaksi dengan aktor.

4. Ekstensi /
Extend

Relasi use case tambahan
kesebuah use case dimana use
case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri walau tanpa use
case tambahan itu, mirip dengan
prinsip inheritance pada
pemrograman berorientasi objek,
biasanya use case tambahan
memiliki nama depan yang sama
dengan use case yang
ditambahkan.

Arah panah mengarah pada use
case yang ditambahkan, biasanya
use case yang menjadi extend-
nya merupakan jenis yang sama
dengan use case yang menjadi
induknya

5. Generalisasi /
Generalization

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum-khusus)
antara dua buah use case dimana
fungsi yang satu adalah fungsi
yang lebih umum dari lainnya.
Arah panah mengarah pada use
case yang menjadi
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No Gambar Nama Keterangan

generalisasinya (umum).

6. Include Relasi use case tambahan ke
sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan memerlukan
use case ini untuk menjalankan
fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case ini.

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

1.1.7. Activity Diagram (Diagram Aktivitas)

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:161), activity diagram

menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah

sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak.

Dapat dilihat pada tabel 3.2. Berikut ini.

Tabel 3.2. Simbol – Simbol Diagram Aktivitas

No Simbol Nama Deskripsi

1.
Status awal

Status awal aktivitas sistem, sebuah
diagram aktivitas memiliki sebuah
status awal.

2.
Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan sistem,
aktivitas biasanya diawali dengan
kata kerja.
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No Simbol Nama Deskripsi

3. Percabangan /

Decision

Asosiasi percabangan dimana jika

ada pilihan aktivitas lebih dari satu

4. Penggabungan

/join

Asosiasi penggabungan dimana
lebih dari satu aktivitas digabungkan
menjadi satu

5. Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem,
sebuah diagram aktivitas memiliki
sebuah status akhir.

6.

Atau
Swimlane

Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab terhadap aktivitas
yang terjadi.

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

1.1.8. Class Diagram (Kelas Diagram)

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:141), diagram kelas atau

class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian

kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki
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apa yang disebut atribut dan method atau operasi. Berikut penjelasan

atribut dan operasi:

1. Atribut merupakan variable-variabel yang dimiliki oleh suatu kelas.

2. Operasi atau method adalah fungsi-fungsi yang dimiliki oleh suatu

kelas.

Dapat dilihat pada tabel 3.3. Berikut ini.

Tabel 3.3 Simbol – Simbol Diagram Kelas

No Simbol Nama Keterangan

1. Class

Kelas

Kelas pada struktur sistem

Attribute

Operation

2.
Antarmuka/

Interface

Sama dengan konsep interface
dalam pemrograman berorientasi
obyek

3. Asosiasi/

Association

Relasi antar kelas dengan makna
umum, asosiasi biasanya juga
disertai dengan multiplicity

4.

Asosiasi

berarah/directed

Asosiasi antarkelas dengan makna

kelas yang satu digunakan oleh
kelas lain, asosiasi biasanya juga
disertain dengan multiplicity
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5.

Generalisasi

Asosiasi antar kelas dengan makna
generelisasi spesialisasi (umum –
khusus)

6. Kebergantungan/

Dependency

Relasi antar kelas dengan makna
kebergantungan antarkelas

7. Agregasi /

Aggregation

Relasi antar kelas dengan makna
semua bagian (whole-part)

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

1.1.9. Sequence Diagram (Diagram Sekuen)

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:165), sequence diagram

menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan mendeskripsikan

waktu hidup objek dan pesan yang dikirimkan dan diterima antar objek.

Oleh karena itu untuk menggambarkan diagram sekuen maka harus

diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta

metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek

tersebut. Membuat diagram sekuen juga dibutuhkan untuk melihat

skenario yang ada pada use case. Dapat dilihat pada tabel 3.4. berikut

ini.
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Tabel 3.4. Simbol – Simbol Diagram Sekuen

No Simbol Nama Keterangan

1.
Garis hidup

/ lifeline

Menyatakan kehidupan suatu objek

2.

Atau

Nama aktor

Aktor

Orang, proses, atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi

yangakan dibuat di luar sistem informasi

yang akan dibuat itu sendiri, jadi

walaupun simbol dari aktor adalah

gambar orang, tapi aktor belum tentu

merupakan orang, biasanya dinyatakan

menggunakan kata benda di awal frase

nama actor

3.

Waktu aktif

Menyatakan objek dalam keadaan aktif
dan berinteraksi, semua yang terhubung
dengan waktu aktif ini adalah sebuah
tahapan yang dilakukan di dalamnya

4.

<<create>> Pesan tipe

Create

Menyatakan suatu objek membuat objek
yang lain, arah panah mengarah pada
objek yang dibuat

5.

1: nama_metode ()

Pesan tipe

Call

Menyatakan suatu objek memanggil
operasi/metode yang ada pada objek lain
atau dirinya sendiri, arah panah mengarah
pada objek yang memiliki operasi/metode
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No Simbol Nama Keterangan

6.

1: masukan

Pesan tipe

Send

Menyatakan bahwa suatu objek
mengirimkan data/masukan/informasi ke
objek lainnya, arah panah mengarah pada
objek yang dikirimi

7.

1 : keluaran

Pesan tipe

keluaran

Menyatakan bahwa suatu objek yang
telah menjalankan suatu operasi atau
metode menghasilkan suatu kembalian ke
objek tertentu, arah panah mengarah pada
objek yang menerima kembalian

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

1.1.10. White Box Testing

Cholifiah et al. (2018), White-box testing adalah pengujian

perangkat lunak pada tingkat alur kode program, apakah masukan dan

keluaran yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

1.2. Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan

beberapa hasil penelitian terdahulu, berikut hasil penelitian terlalu yang dapat

dilihat pada tabel 3.5. berikut ini:
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Tabel 3.5. Penelitian Terdahulu

No Judul

Penelitian,

tahun dan

ISSN

Hasil

1 Sistem Penjualan
Spare Part Toko
AJM Motor
Menggunakan CI
Berbasis
Arsitektur MVC

1. Ade
setiadi
2. Fifit
Alfiah
Jurnal
SIMETRIS,
Vol 7 No 2
November
2016
ISSN: 2252-
483

Penelitian ini menghasilkan
sistem penjualan spare part
pada toko AJM yang
bertujuan untuk memudahkan
pemilik toko dalam
mengelola data pelanggan,
supplier dan barang yang di
beli dan di jual
Penelitan ini masih
menggunakan metode
prototype yang memiliki
beberapa kekurangan seperti
kualitas sistem kurang baik
karena hanya mengedepankan
aspek pengguna dan tidak
mencerminkan proses
perancangan yang baik.

2 Pemanfaatan
Strategi
Pemasaran Digital
Menggunakan E-
commerce Dalam
Mempertahankan
Bisnis UMKM
Pempek beradek
di masa pandemi
Covid-19

1. Andina
Dwijayanti

2. Puji
Pramesti

IKRAITH-
ABDIMAS
Vol 4 No 2
Bulan Juli
2021

Penelitian ini menghasilkan
penggunaan media social
dalam memasarkan produk
UMKM dari pempek
berdadek, dalam penelitian ini
juga kekurangan nya adalah
sistem pemasaran masih
sebatas di media social saja.

3 Perancangan
Sistem Informasi
Penjualan Batik
pada Toko Uni
Solo Berbasis
Website
Menggukan
MetodeWaterfall

L.R.
Purnomo
A. Wijaya
A.N. Hakim

2021

Pembahasan jurnal ini
mejelaskan tentang
perancangan sistem informasi
penjualan batik berbasis web
pada toko uni solo dengan
menggunakan metode
waterfall. Sistem informasi
yang dirancang dapat
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No Judul

Penelitian,

tahun dan

ISSN

Hasil

Jurnal membantu toko uni solo
Teknologi dalam mengelola penjualan
Informasi batik secara online, mulai dari
dan Ilmu proses pemesanan hingga
Komputer, pengiriman barang namun ada
Vol. 8, No. kekurangan dalam
2, hal. 144- menggunakan metode
151, 2021. waterfall yang cenderung
ISSN: 2656- kaku dan tidak fleksibel
5159 dalam mengatasi perubahan

kebutuhan dari pengguna atau
pelanggan. Sehingga jika
terjadi perubahan kebutuhan,
maka harus dilakukan revisi
pada tahapan sebelumnya,
yang memakan waktu dan
biaya tambahan.

Sumber: Diolah Sendiri

1.3. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran yang dibahas, dapat dilihat pada gambar 3.2

berikut ini:
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Aplikasi E-commerce Berbasis Website Pada PT. Cek Molek
Indonesia Menggunakan Metode Rapid Application Development

Identifikasi Masalah
 Dikarenakan PT. Cek Molek Indonesia masih melakukan penjualan secara offline

dan juga melalui toko online seperti Go-food, Tokopedia, Shopee-food yang
memiliki kekurangan seperti adanya biaya admin dan di aplikasi tersebut terlalu

banyak kompotitor yang membuat produk kita sulit terlihat.

Rumusan Masalah
Bagaimana membuat Sistem Penjualan berbasis website untuk

meningkatkan penjualan pada PT. Cek Molek Indonesia

Landasan Teori
UML

Teknik pengumpulan data
Website
E-commerce
Database
RAD

Use Case
Activity
Class

Sequence

Observasi Studi pustaka

wawancara Dokumentasi

Metode pengembangan sistem RAD

 Fase analisis persyaratan
 Fase analisis modeling
 Fase desain modeling
 Fase Konstruksi

Solusi
Membuat Sistem Penjualan berbasis website pada PT.

Cek Molek Indonesia untuk meningkatkan dan
mempermudah penjualan secara online

Hasil
Menghasilkan Sistem Penjualan berbasis website untuk meningkatkan

penjualan pada PT.Cek Molek Indonesia

Sumber: Peneliti (2023)
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Gambar 3.2. Kerangka Pemikiran

Kerangka penelitian merupakan konsep atau gambaran penelitian agar lebih

mudah dalam penyusunan penelitian yang lebih terkoneksi dan sistematis agar

penyusunan laporan menjadi lebih terarah, seperti yang telah di perlihatkan

pada gambar 3.2.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Tempat dan Jadwal Penelitian

4.1.1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yaitu di PT. Pempek Cek Molek Indonesia yang

berada di alamat Jl. Kapten A. Rivai No.63, 26 Ilir, Ilir batat I Palembang

Sumatera Selatan.

4.1.2. Jadwal Penelitian

Adapun jadwal pelaksaaan penelitian, dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini:

Tabel 4.1. Jadwal Penelitian

No Kegiatan
2023

Maret April Mei Juni Juli Agustus

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1. Requirment Planning

1. Observasi
2. Wawancara
3. studi pustaka
4. dokumentasi

2. Design Workshop
Membuat desain
model konseptual
Membuat model
konseptual
Membuat model
logikal
Membuat model
fisikal

Implementasion

31
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1. Membuat
prototype

2. Menguji prototype
menggunakan
white-box testing

3. Melakukan revisi

Sumber: Diolah Sendiri

4.2. Jenis Data

Pengumpulan data dalam penulisan laporan ini menggunakan beberapa jenis

data yang terdiri dari:

4.2.1. Data Primer

Menurut karlina, A. E. (2023) Data primer merupakan data atau

informasi asli yang diperoleh melalui pengukuran langsung dari subjek

penelitian

Dalam hal ini kami melakukan wawancara langsung kepada owner

PT. Cek molek indonesia dan mendapatkan beberapa data seperti data

bahan baku, data stock barang, data penjualan harian dan laporan

penjualan bulanan.

4.2.2. Data Sekunder

Menurut karlina, A. E. (2023) Data sekunder merupakan data

pelengkap dari data primer, data sekunder dapat berupa buku, internet,

majalah, dokumen dan catatan-catatan yang tersimpan.

Dalam hal ini kami melakukan studi pustakan dengan mengumpulkan

jurnal-jurnal terkait penelitian.



33

4.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan agar mendapatkan data dalam

penelitian ini dapat dilihat pada penjelasan berikut.

4.3.1. Wawancara

Menurut Fadlillah, dkk. (2022) wawancara adalah proses tanya jawab

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau

lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasiinformasi

atau keterangan-keterangan.

Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan

owner PT. Cek Molek Indonesia sehingga mendapatkan informasi

kekurangan yang ada pada tempat penelitian seperti kurangnya website

penjualan pada PT. Cek Molek Indonesia.

4.3.2. Observasi

Menurut Dicky, dkk. (2019:11) observasi merupakan proses yang

dilakukan dalam penelitian dengan melakukan pengamatan langsung

tehadap kegiatan yang berhubungan dengan masalah yang diambil.

Pada penelitian ini penulis melakukan observasi secara langsung

terhadap objek-objek penelitian di PT. Cek Molek Indonesia.
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4.3.3. Dokumentasi

Mirzaqon et al. (2018), mengemukakan dokumentasi yaitu mencari

data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, buku, makalah atau

artikel, jurnal dan sebagainya. Instrument penelitian yang digunakan bisa

berupa daftar check-list klasifikasi bahan penelitian, skema/peta

penulisan

format catatan penelitian.

Dalam penelitian ini dokumentasi yang di dapatkan berupa data menu,

data harga dan data pegawai.

4.3.4. Studi Pustaka

Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan

kutipan-kutipan dari berbagai sumber lalu memahami secara mendalam

tentang suatu permasalahan yang sedang diteliti.

Pada penelitian ini, penulis mengumpulkan beberapa referensi buku

dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan topik penelitian sehingga

mendapatkan pemahaman tentang perancangan sistem penjualan berbasis

website.
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4.4. Alat dan Teknik Pengembangan Sistem

4.4.1. Alat Pengembangan Sistem

4.4.1.1. Use Case Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:155), use case

diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan (behavior)

sistem informasi yang akan dibuat. Use case mendeskripsikan

sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem

informasi yang akan dibuat. Dapat dikatakan use case

digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di

dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak

menggunakan fungsi-fungsi itu. Dilihat pada tabel 4.1. Berikut

ini.

Tabel 4.1. Simbol – Simbol Use Case Diagram

No Gambar Nama Keterangan

1.
Aktor/

Actor

Orang, proses, atau sistem lain

yang berinteraksi dengan sistem
informasi yang akan dibuat di
luarsistem informasi yang akan
dibuatitu sendiri, jadi walaupun
simbol dari aktor adalah gambar
orang, tapi aktor belum tentu
merupakan orang, biasanya
dinyatakan menggunakan kata
benda di awal frase nama aktor.



36

No Gambar Nama Keterangan

2.

Nama use

Use Case Fungsionalitas yang disediakan
sistem sebagai unit-unit yang
saling bertukar pesan antar unit
atau aktor, biasanya dinyatakan
dengan menggunakan kata
kerja
diawal frase nama use case.

3. Asosiasi/

Association

Komunikasi antara aktor dan
use
case yang berpartisilpasi pada
use case atau use case memiliki
interaksi dengan aktor.

4. Ekstensi /
Extend

Relasi use case tambahan
kesebuah use case dimana use
case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri walau tanpa use
case tambahan itu, mirip dengan
prinsip inheritance pada
pemrograman berorientasi
objek, biasanya use case
tambahan memiliki nama depan
yang sama dengan use case yang
ditambahkan.
Arah panah mengarah pada use
case yang ditambahkan,
biasanya use case yang menjadi
extend- nya merupakan jenis
yang sama dengan use case yang
menjadi induknya

5. Generalisasi /
Generalization

Hubungan generalisasi dan
spesialisasi (umum-khusus)
antara dua buah use case dimana
fungsi yang satu adalah fungsi
yang lebih umum dari lainnya.
Arah panah mengarah pada use
case yang
menjadi generalisasinya
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No Gambar Nama Keterangan

(umum).

6. Include Relasi use case tambahan ke
sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan memerlukan
use case ini untuk menjalankan
fungsinya atau sebagai syarat
dijalankan use case ini.

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

4.4.1.2. Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:161), activity

diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau

aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang

ada pada perangkat lunak. Dilihat pada tabel 4.2. Berikut ini.

Tabel 4.2. Simbol – Simbol Activity Diagram

No Simbol Nama Deskripsi

1.
Status awal

Status awal aktivitas sistem,
sebuahdiagram aktivitas memiliki
sebuah
status awal.

2.
Aktivitas

Aktivitas yang dilakukan sistem,
aktivitas biasanya diawali dengan
kata kerja.
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No Simbol Nama Deskripsi

3. Percabangan /

Decision

Asosiasi percabangan dimana jika

ada pilihan aktivitas lebih dari satu

4. Penggabungan
/join

Asosiasi penggabungan dimana
lebih dari satu aktivitas digabungkan
menjadi satu

5. Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem,
sebuah diagram aktivitas memiliki
sebuah status akhir.

6.

Atau Swimlane

Memisahkan organisasi bisnis yang
bertanggung jawab terhadap
aktivitas yang terjadi.

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

4.4.1.3. Class Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:141), diagram

kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari

segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk

membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut
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dan method atau operasi. Berikut penjelasan atribut danoperasi:

1. Atribut merupakan variable-variabel yang dimiliki oleh

suatu kelas.

2. Operasi atau method adalah fungsi-fungsi yang dimiliki

oleh suatu kelas.

Bisa dilihat pada tabel 4.3. Berikut ini.

Tabel 4.3 Simbol – Simbol Diagram Kelas

No Simbol Nama Keterangan

1. Class
Kelas

Kelas pada struktur sistem
Attribute
Operation

2.
Antarmuka/

Interface

Sama dengan konsep
interface
dalam pemrograman
berorientasiobyek

3. Asosiasi/

Association

Relasi antar kelas dengan
maknaumum, asosiasi
biasanya juga
disertai dengan multiplicity

4.
Asosiasi

berarah/directed

Asosiasi antarkelas dengan
makna

kelas yang satu digunakan
oleh
kelas lain, asosiasi biasanya
jugadisertain dengan
multiplicity
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No Simbol Nama Keterangan

5.
Generalisasi

Asosiasi antar kelas dengan
makna
generelisasi spesialisasi
(umum –khusus)

6. Kebergantungan/
Dependency

Relasi antar kelas dengan
makna
kebergantungan antarkelas

7. Agregasi /

Aggregation

Relasi antar kelas dengan
maknasemua bagian (whole-
part)

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

4.4.1.4. Sequence Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2018:165), sequence

diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case

dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang

dikirimkan dan diterima antar objek. Oleh karena itu untuk

menggambarkan diagram sekuen maka harus diketahui objek-

objek yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-

metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek

tersebut. Membuat diagram sekuen juga dibutuhkan untuk

melihat skenario yang ada pada use case. Dilihat pada tabel

4.4. Berikut ini.
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Tabel 4.4. Simbol – Simbol Diagram Sekuen

No Simbol Nama Keterangan

1.
Garis
hidup
/ lifeline

Menyatakan kehidupan suatu objek

2.

Atau

Nama aktor

Aktor

Orang, proses, atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi

yangakan dibuat di luar sistem informasi

yang akan dibuat itu sendiri, jadi

walaupun simbol dari aktor adalah

gambar orang, tapi aktor belum tentu

merupakan orang, biasanya dinyatakan

menggunakan kata benda di awal frase

nama actor

3.

Waktu
aktif

Menyatakan objek dalam keadaan aktif
dan berinteraksi, semua yang terhubung
dengan waktu aktif ini adalah sebuah
tahapan yang dilakukan di dalamnya

4.
<<create>>

Pesan tipe
Create

Menyatakan suatu objek membuat objek
yang lain, arah panah mengarah pada
objek yang dibuat

5.

1: nama_metode () Pesan tipe
Call

Menyatakan suatu objek memanggil
operasi/metode yang ada pada objek lain
atau dirinya sendiri, arah panah
mengarah pada objek yang memiliki
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No Simbol Nama Keterangan

operasi/metode

6.
1: masukan

Pesan tipe
Send

Menyatakan bahwa suatu objek
mengirimkan data/masukan/informasi
ke objek lainnya, arah panah mengarah
pada objek yang dikirimi

7.
1 : keluaran

Pesan tipe
keluaran

Menyatakan bahwa suatu objek yang
telah menjalankan suatu operasi atau
metode menghasilkan suatu kembalian
ke objek tertentu, arah panah mengarah
pada objek yang menerima kembalian

(Sumber: Sukamto dan Shalahuddin, 2018:156)

4.4.2. Metode Perancangan Sistem

Menurut Sikumbang, M.A.R et al. (2020), Rapid Application

Development (RAD) adalah sebuah metode pengembangan sistem

dengan pendekatan prototyping yang dirancang untuk menghasilkan

sistem yang berkualitas tinggi dengan waktu yang relatif cepat serta

biaya yang cukup rendah.

Menurut Putri & Efendi. (2018), Metode ini dianggap metode

perangkat lunak yang mengutamakan waktu, sehingga pengerjaannya

dapat dilakukan dengan waktu yang relatif lebih cepat. Dapat dilihat

pada gambar 4.1. Berikut ini.
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Gambar 4.1. Tahapan Metode RAD

Metode RAD Terdiri dari 3 tahapan yang terstruktur dan saling

bergantung disetiap tahapannya. Pada penelitian ini, tahapan-tahapan

yang dilakukan penulis dalam metode pengembangan sistem Rapid

Application Development sebagai berikut:

A. Requirment Planning

a) Menentukan persyaratan pengembangan sistem penjualan

Pada tahap ini, tim pengembang melakukan identifikasi

persyaratan dan kebutuhan pengguna terhadap sistem penjualan

yang akan dikembangkan, baik dari segi fitur, tampilan,

fungsionalitas dan lain-lain. Pada fase ini juga meliputi seperti,

observasi, wawancara, studi pustaka dan mengumpulkan

dokumentasi.

B. Design Workshop:

a) Membuat Konsep Model Konseptual Sistem

Setelah persyratan pengembangan dikumpulkan, tim

pengembang membuat diagram aliran data yang sedang berjalan



44

lalu membuat konsep use case diagram, activity diagram dan

sequence diagram untuk memvisualisasikan input, output, dan

proses dalam sistem penjualan yang akan dikembangkan.

b) Membuat model konseptual

Dalam tahap ini, pengembang membuat model konseptual

untuk menggambarkan struktur secara sistem secara

keseluruhan. Model konseptual ini mencakup elemen-elemen

seperti objek, proses, dan relasi antar objek.

c) Membuat model logikal

Setelah model konseptual selesai dibuat, tim pengembang

membuat model logikal yang menjelaskan bagaimana objek-

objek tersebut berinteraksi dan bagaimana proses-proses

tersebut dilaksanakan. Model logikal ini mencakup rincian

seperti tampilan halaman web, fungsi setiap tombol dan form,

dan algoritma yang digunakan untuk mengolah data.

d) Membuat model fisikal

Setelah model logikal selesai dibuat, tim pengembang

membuat model fisikal yang mencakup rincian teknis seperti

arsitektur sistem, spesifikasi perangkat keras dan perangkat

lunak, serta lingkungan pengujian. Model fisikal ini membantu

tim pengembang dalam merancang infrastruktur yang

diperlukan untuk menjalankan sistem penjualan.
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C. Implementation

a) Membuat prototype

Setelah model logikal dan fisikal selesai dibuat, tim

pengembang membuat prototype sistem penjualan berbasis

website yang berfungsi sebagai contoh aplikasi yang dapat

digunakan pengguna. Prototype ini diuji oleh tim pengembang

dan pengguna untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan

dalam aplikasi.

b) Menguji prototype menggunakan whitebox testing

setelah prototype selesai dibuat, tim pengembang

melakukan pengujian untuk mengetahui kekuatan dan

kelemahan dari sistem penjualan yang dibangun. Pengujian akan

memerika dan menguji jalur ketika pelanggan memesan

makanan, melihat daftar menu, melakukan pembayaran, dan

menerima tanda terima. Karena menggunakan path testing ini

memastikan bahwa setiap jalur telah diuji dan berperilaku sesuai

dengan yang diharpkan.

c) Melakukan revisi

Setelah melakukan pengujian, tim pengembang melakukan

revisi terhadap prototype sistem penjualan berbasis website agar

sesuai dengan persyratan dan kebutuhan pengguna. Revisi ini

dilakukan sampai prototype sistem penjualan berbasis website

memiliki kinerja dan fungsionalitas yang sesuai dengan yang

diinginkan oleh pengguna.
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Dengan melakukan tahapan RAD yang sistematis seperti

diatas, diharapkan sistem penjualan berbasis website dapat

dikembang dengan efisien dan hasil yang dihasilkan memenuhi

kebutuhan pengguna.

4.5. Alat dan pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk menemukan dan mengatasi error pada perangkat

lunak yang dikembangkan, maka penulis menggunakan white box testing dengan

menggunakan path testing sebagai teknik pengujian.

4.5.1. White Box Testing

Menurut Cholifiah et al. (2018), White-box testing adalah pengujian

perangkat lunak pada tingkat alur kode program, apakah masukan dan

keluaran yang sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

Dalam pengujian sistem ini menggnakan white-box testing yang

menggunakan teknik path tesiting. Pengujian ini akan memeriksa dan

menguji jalur ketika pelanggan memesan makanan, melihat daftar menu,

melakukan pembayaran, dan menerima tanda terima. Karena

menggunakan path testing ini memastikan bahwa setiap jalur telah diuji

dan berperilaku sesuai dengan yang diharapkan.



BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Hasil

Selama melakukan penelitian dan membangun aplikasi penjualan berbasis

website pada PT. Cek molek indonesia, didapatlah hasil penelitian yang akan

dijelaskan dengan menggunakan metode perancangan sistem yaitu metode

Rapid Application Development. adapun tahapan-tahapan pada perancangan

sistem Rapid Application Development sebagai berikut.

5.1.1. Requirment Planning

Pada tahap ini, tim pengembang melakukan identifikasi

persyaratan dan kebutuhan pengguna terhadap sistem penjualan yang

akan dikembangkan, baik dari segi fitur, tampilan, fungsionalitas dan

lain-lain. Pada fase ini juga meliputi seperti, observasi, wawancara,

studi pustaka dan mengumpulkan dokumentasi. Berikut identifikasi

kebutuhan pada PT. Cek Molek Indonesia sebagai berikut:

1. Kebutuhan Umum:

 Kemudahan Pengguna yang menginginkan antarmuka yang

mudah digunakan, baik bagi admin dan pelanggan.

 Ketersediaan informasi yang lengkap dan akurat mengenai

produk, harga, dan deskripsi produk.

 Keamanan data pribadi dan keamanan transaksi yang handal.

47
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2. Kebutuhan Konsumen:

 Konsumen perlu memiliki fitur pencarian yang efektif.

 Proses checkout yang sederhana, termasuk pengisian data

pengiriman dan pemilihan metode pembayaran.

 Informasi produk yang jelas tentang produk, termasuk gambar,

deskripsi produk dan harga.

3. Kebutuhan Admin Perusahaan:

 Admin perusahaan perlu memiliki akses untuk mengelola

katalog produk, termasuk menambah, mengedit atau

menghapus produk secara efisien.

 Admin perusahaan harus dapat melihat dan mengelola pesanan

yang masuk, termasuk konfirmasi pesanan.

 Admin perusahaan juga membutuhkan fitur untuk melihat stok

produk.

 Admin perusahaan membutuhkan laporan penjualan harian

dan bulanan untuk membuat laporan untuk owner.

4. Kebutuhan Produksi:

 Produksi membutuhkan fitur untuk melihat stok produk,

memperbarui stok produk, dan mengelola pemberitahuan stok

habis atau rendah.

 Produksi harus mendapatkan pemberitahuan pesanan masuk

yang sudah di konfirmasi oleh admin supaya pesanan bisa di

kelola.
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5.1.2. Design Workshop

Pada tahap ini penulis membuat model konseptual dan model

logikal yang sesuai dengan kebutuhan yang telah didefinisikan pada

tahapan sebelumnya.

5.1.2.1. Flowchart

A. Flowchart yang sedang berjalan

Alur sistem yang digunakan oleh PT. Cek Molek

Indonesia saat ini yaitu pel anggan datang ke

langsung ke toko dan melihat menu setelah itu

melakukan pesanan ke kasir lalu kasir mencatat pesanan

dan catatan pesanan akan di berikan ke pihak produksi

untuk membuat pesanan, setelah pesanan dibuat

produksi akan mengantarkan pesanan kembali ke kasir

untuk di input harga yang akan di bayarkan pelanggan

setelah selesai pembayaran pesanan akan diberikan

kepada pelanggan. Alur sistem yang berjalan dapat

dilihat pada gambar 5.1.
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Mulai

Pelanggan
datang

langsung ke
toko

Melihat menu

Membeli
produk

Mencatat
pesanan

Memberikan
catatan
pesanan

Membuat
pesanan

Memberikan
pesanan

Menerima
pesanan

Memberikan
pesanan

selesai

Input pesanan

Gambar 5.1. flowchart yang sedang berjalan



51

5.1.2.2. Use Case Diagram

A. Use case Diagram

Berdasarkan hasil dari analisa, maka penulis

memberikan gambaran arus data terhadap sistem yang

akan digunakan pada PT. Cek Molek Indonesia, yang

dapat dilihat pada gambar 5.2.

Gambar 5.2. usecase diagram
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Gambar 5.3. Activity Diagram Pendaftaran

5.1.2.3. Activity Diagram

A. Activity Diagram pendaftaran

Activity diagram pendaftaran ini digunakan oleh

konsumen baru yang belum terdaftar pada website

sehingga pengguna baru diwajibkan mendaftarkan diri

dengan mengisi form pada halaman pendaftaran. Adapun

proses dalam diagram activity pendaftaran dapat dilihat

pada gambar 5.3.
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Gambar 5.4. Activity Diagram Login

B. Activity Diagram Login

Pada DiagramActivity login.Untuk konsumen dan

admin di wajibkan untuk memasukan email dan

password yang telah didaftarakan sebelum pada sistem,

adapun apabila email dan password yang telah di

masukan tidak terdaftar dan tidak sesuai maka proses

login gagal. Untuk melihat proses activity diagram login

pada sistem dapat dilihat pada gambar 5.4.
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C. Activity Diagram Pemesanan Produk

Activity diagram pemesanan produk adalah proses

pemesanan produk yang dilakukan oleh pelanggan

setelah login kedalam sistem, pihak pelanggan akan

masuk ke dalam halaman produk dan memilih produk

yang akan dipesan setelah itu pelanggan masukan jumlah

pesanan maka produk pemesanan akan masuk ke dalam

keranjang belanja pembeli setelah produk masuk ke

dalam keranjang. Adapun activity diagram pemesanan

produk dapat dilihat pada gambar 5.5.
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Gambar 5.5. Activity diagram pemesanan produk

D. Activity Diagram Checkout produk

Activity diagram checkout produk merupakan

halaman yang terdapat pada menu keranjang, dimana

pembeli akan melihat produk yang telah dimasukan ke

dalam keranjang. Setelah itu pembeli dalam melakukan

proses checkout terhadap produk yang akan dibeli, pada
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halaman checkout berisi informasi pengiriman alamat,

jenis pengiriman dan pilih jenis pembayaran. Untuk

detail activity diagram checkout produk dapat dilihat

pada gambar 5.6.

Gambar 5.6. Activity Diagram checkout produk

E. Activity Diagram Pesanan Masuk

Activity diagram pesanan masuk akan dikonfirmasi

oleh admin dan akan diteruskan ke produksi untuk

dilakukan pengemasan produk oleh bagian produksi,
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pada activity diagram 5.7 diperlihatkan bahwa setelah

pembeli melakukan proses checkout, maka produk yang

dipesan akan muncul notifikasi pada halaman pemesanan

untuk dilakukan konfirmasi, apabila pembayran sudah

sesuai maka pesanan dapat diteruskan ke bagian

produksi untuk dilakukan pembuatan produk, apabila

pembayaran tidak sesuai admin dapat menolak pesanan

yang masuk dan konsumen akan melakukan upload

ulang bukti pembayaran. Activity diagram pesanan

masuk di jelaskan pada gambar 5.7.

Gambar 5.7. activity diagram pesanan masuk
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F. Activity Diagram Tambah Produk

Activity diagram tambah produk akan dilakukan oleh

admin, pada activity diagram 5.8 diperlihatkan untuk

menambahkan produk admin masuk ke halaman produk

dan admin melakukan input data dan simpan produk,

sistem akan memasukan data produk ke dalam database.

Activity diagram tambah produk dapal dilihat pada

gambar 5.8.
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Gambar 5.8. activity diagram tambah produk

G. Activity Diagram Edit Produk

Activity diagram edit produk akan dilakukan oleh

admin, pada activity diagram 5.9 diperlihatkan untuk edit

produk admin masuk ke halaman produk dan admin pilih

produk yang akan di edit jika selesai edit produk

selanjutnya admin akan tekan tombol simpan, sistem
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akan memasukan data produk yang baru ke dalam

database. Activity diagram edit produk dapal dilihat pada

gambar 5.9.

Gambar 5.9. activity diagram edit produk

H. Activity Diagram Hapus Produk

Activity diagram Hapus produk akan dilakukan oleh

admin, pada activity diagram 5.10 diperlihatkan untuk

hapus produk admin masuk ke halaman produk dan
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admin pilih produk yang akan di hapus lalu konfirmasi

hapus. Activity diagram hapus produk dapal dilihat pada

gambar 5.10.

Gambar 5.10. activity diagram hapus produk
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I. Activity Diagram Tambah Bahan Baku

Activity diagram tambah bahan baku akan dilakukan

oleh produksi, pada activity diagram 5.11 diperlihatkan

untuk tambah bahan baku produksi masuk ke halaman

bahan baku dan produksi input data bahan baku lalu

simpan sistem akan memproses dan masuk ke database.

Activity diagram tambah bahan baku dapat dilihat pada

gambar 5.11.
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Gambar 5.11. Activity diagram tambah bahan baku

5.1.2.4. Class Diagram

A. Class Diagram

class diagram adalah merupakan diagram yang

menggambarkan sebuah hubungan setia pentitas yang

terjadi di dalam sebuah sistem. Pada sistem yang penulis

bangun dapat dilihat pada gambar 5.12.
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Gambar 5.12. Class Diagram

5.1.2.5. Sequence Diagram

A. Sequence Diagram Register

Sequence diagram register ini digunakan oleh

konsumen baru yang belum terdaftar pada website

hingga pengguna baru diwajibkan mendaftarkan diri

dengan mengisi form pada halaman pendaftaran. Adapun

proses dalam diagram sequence register dapat dilihat

pada gamabr 5.13.
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Gambar 5.13 Sequence diagram register

B. Sequence Diagram Login Pelanggan

Sequence diagram login ini digunakan oleh pelanggan

sebelum melakukan pembelian, pelanggan di wajibkan

untuk memasukan email dan password yang telah

didaftarkan sebelumnya di sistem, adapun apabila email

dan password yang telah dimasukan tidak terdaftar atau

tidak sesuai maka proses login gagal. Untuk melihat

proses sequence diagram login pelanggan pada sistem

dapat dilihat pada gambar 5.14.
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Gambar 5.14. Sequence Diagram Login Pelanggan

C. Sequence Diagram Login Admin

Sequence diagram login ini digunakan oleh admin

sebelum masuk ke halaman dashboard admin

diwajibkan untuk input email dan password terlebih

dahulu, adapun apabila email dan password yang telah

dimasukan tidak terdaftar atau tidak sesuai maka proses

login gagal. Untuk melihat proses sequence diagram

login admin pada sistem dapat dilihat pada gambar 5.15.
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Gambar 5.15. Sequence diagram login admin

D. Sequence Diagram Login Produksi

Sequence diagram login ini digunakan oleh produksi

sebelum masuk ke halaman dashboard, produksi

diwajibkan untuk input email dan password terlebih

dahulu, adapun apabila email dan password yang telah

dimasukan tidak terdaftar atau tidak sesuai maka proses

login gagal. Untuk melihat proses sequence diagram

login produksi pada sistem dapat dilihat pada gambar

5.16.
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Gambar 5.16. Sequence diagram login produksi

E. Sequence Diagram Pemesanan Produk

Diagram Squence pemesanan adalah proses

pemesenan produk yang dilakukan oleh pelanggan

setelah login ke dalam sistem, pihak pelanggan akan

masuk ke menu produk dan memilih produk yang akan

di pesan setelah itu pelanggan masukan jumlah

pembelian, jika sudah produk yang di pesan akan masuk

ke dalam halaman keranjang. Adapun Squence diagram
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pemesanan produk dapat dilihat pada gambar 5.17.

Gambar 5.17. Sequence diagram pemesanan produk

F. Sequence Diagram checkout Produk

Diagram Squence checkout merupakan halaman yang

terdapat pada menu keranjang, dimana pembeli akan

melihat produk yang telah dimasukan ke dalam

keranjang. Setelah itu pembeli dalam melakukan proses

checkout terhadap produk yang akan dibeli terlebih

dahulu akan memasukan alamat tujuan untuk

pengantaran lalu masuk ke halaman checkout, pada

halaman checkout pembeli menentukan metode

pembayaran dan upload bukti pembayaran. Untuk detail
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sequence diagram checkout produk dapat dilihat pada

gambar 5.18.

Gambar 5.18. Sequence diagram checkout produk

G. Sequence Diagram Konfirmasi Pesanan

Diagram Squence konfirmasi pesanan dilakukan oleh

admin. Setelah pelanggan melakukan proses checkout,

maka produk yang akan dipesan akan muncul notifikasi

pada halaman pesanan admin dan membutuhkan

konfirmasi dari admin, apabila pembayaran telah sesuai

dengan harga produk maka admin akan konfirmasi

pesanan dan akan dilanjutkan ke bagian produksi untuk

memproses pesanan yang sudah di konfirmasi oleh
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admin. Sequence diagram konfirmasi pembelian bisa

dilihat pada gambar 5.19.

Gambar 5.18. Sequence diagram konfirmasi pesanan

H. Sequence Diagram Tambah Produk

Diagram Squence tambah produk dilakukan oleh

admin, untuk menambahkan produk admin akan masuk

ke halaman list produk terlebih dahulu disini halaman ini

admin dapat melihat list produk yang sudah ada dan

admin dapat menambah data produk dengan menekan

tombol tambah list produk setelah itu admin
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menginputkan nama, kategori, tag, harga, foto dan

deskripsi produk. Sequence diagram tambah produk bisa

dilihat pada gambar 5.20.

Gambar 5.20 sequence diagram tambah produk

I. Sequence Diagram Edit Produk

Diagram Squence edit produk dilakukan oleh admin,

untuk menambahkan edit admin akan masuk ke halaman

list produk terlebih dahulu, di halaman ini admin dapat

melihat list produk yang sudah ada dan admin dapat

mengedit data produk dengan menekan tombol aksi,

setelah itu admin menginputkan nama, kategori, tag,
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harga, foto dan deskripsi produk. Sequence edit produk

bisa dilihat pada gambar 5.21.

Gambar 5.21 sequence diagram edit produk

J. Sequence Diagram hapus Produk

Diagram Squence hapus produk dilakukan oleh

admin, untuk hapus produk admin akan masuk ke

halaman list produk terlebih dahulu, di halaman ini

admin dapat melihat list produk yang sudah ada dan

admin dapat menghapus data produk dengan menekan

tombol aksi pada produk yang di inginkan. Sequence

hapus produk bisa dilihat pada gambar 5.22.
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Gambar 5.21 sequence diagram hapus produk

K. Sequence Diagram Tambah User

Diagram Squence tambah user dilakukan oleh admin,

untuk tambah user, admin akan masuk ke halaman user

terlebih dahulu, di halaman ini admin dapat melihat

daftar user yang sudah ada lalu admin dapat

menambahkan user dengan menekan tombol tambah

user, lalu menginputkan role, nama, email, telpon,

password dan konfirmasi password. Sequence tambah

user bisa dilihat pada gambar 5.23.
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Gambar 5.23 sequence diagram tambah user

5.1.2.6. Desain Database

Dibutuhkan tabel-tabel dalam membangun penjualan cek

molek indonesia ini. Tabel-tabel tersebut adalah sebagai

berikut ini:

1. Tabel Kategori

Tabel kategori digunakan untuk kategori produk di akses

oleh admin. Berikut ini merupakan struktur tabel kategori

yang dapat dilihat pada tabel 5.1.

Nama Tabel : cekmolek_kategori

Primary Key : Id_Kategori



76

Foreign Key : -

Tabel 5.1 Kategori

No Field Name Tipe Ukura

n

Keterangan

1 Id_Kategori Bigint 20 Primaryke

y

2 Nama_kategor

i

Varchar 255 -

3 Created_at Timestam

p

- -

4 Updated_at Timestam

p

- -

2. Tabel Keranjang

Tabel keranjang digunakan untuk memasukan kelanjang

pada konsumen. Berikut ini merupakan struktur tabel

keranjang yang dapat dilihat pada tabel 5.2.

Nama Tabel : cekmolek_keranjang

Primary key : Id_Keranjang

Foreign Key : -

Tabel 5.2 Keranjang

No Field Name Tipe Ukuran Keterangan

1 Id_Keranjang Bigint 20 Primary Key

2 Id_user Text - -
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No Field Name Tipe Ukuran Keterangan

3 Id_produk Text - -

4 Kode_keranjang Varchar 255 -

5 Jumlah_keranjang Int 11 -

6 Created_at Timestamp - -

7 Updated_at Timestamp - -

3. Tabel Pembayaran

Tabel pembayaran digunakan untuk melakukan pembayaran

oleh konsumen. Berikut ini merupakan struktur tabel

pembayaran yang dapat dilihat pada tabel 5.3.

Nama Tabel : cekmolek_pembayaran

Primary Key : id_pembayaran

Foreign key : -

Tabel 5.3 Pembayaran

No Field Name Tipe Ukura

n

Keterangan

1 Id_pembayaran Bigint 20 Primary Key

2 Kode_keranjang varchar 255 -

3 Jumlah_pembayaran Int 11 -

4 Waktu_pembayaran Datetime - -

5 Metode_Pembayara

n

Enum ('1', '2') -

6 Bukti_pembayaran Text - -
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No Field Name Tipe Ukura

n

Keterangan

7 Alamat_Pembayara

n

varchar 255 -

8 Status_pembayaran Enum ('1', '2',

'3',

'4',’5’,’6

’)

-

9 Created_at Timestamp - -

10 Updated_at timestamp - -

4. Tabel Produk

Tabel produk digunakan untuk melihat produk. Berikut ini

merupakan struktur tabel produk yang dapat dilihat pada

tabel 5.4.

Nama Tabel : cekmolek_produk

Primary key : id_produk

Foreign key : -

Tabel 5.4 Produk

No Field Name Tipe Ukuran keterangan

1 Id_produk Bigint 20 Primary key

2 Id_kategori Text -

3 Id_tag Text -

4 Nama_produk Varchar 255

5 Gambar_produk Text -

6 Harga_produk Int 11
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No Field Name Tipe Ukuran keterangan

7 Deskripsi_produk Text -

8 Jumlah_produk Decimal (10,0)

9 Created_at Timestamp -

10 Updated_at Timestamp -

5. Tabel Stokbahan

Tabel stokbahan digunakan untuk melihat dan menambah

bahan yang dapat diakses oleh produksi. Berikut ini

merupakan struktur tabel stok bahan yang dapat dilihat pada

tabel 5.5.

Nama Tabel : cekmolek_stokbahan

Primary key : id_stockbahan

Foreign key : -

Tabel 5.5. Stokbahan

No Field Name Tipe Ukuran keterangan

1 Id_stokbahan Bigint 20 Primary key

2 Nama_stokbahan Varchar 255 -

3 Jumlah_stokbahan Int 11 -

4 Waktu_stokbahan Datetime - -

5 Keterangan_stokbahan Varchar 255 -

6 Status_stokbahan Enum ('1', '2') -

7 Created_at Timestamp - -

8 Updated_at Timestamp - -
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6. Tabel Tag

Tabel tag digunakan untuk menambah tag pada admin.

Berikut ini merupakan struktur tabel tag yang dapat dilihat

pada tabel 5.6.

Nama Tabel : cekmolek_tag

Pritmary Key : id_tag

Foreign Key : -

Tabel 5.6. Tag

No Field name Tipe Ukuran Keterangan

1 Id_tag Bigint 20 Primary_key

2 Nama_tag Varchar 255 -

3 Created_at Timestamp - -

4 Updated_at Timestamp - -

7. Tabel User

Tabel user digunakan untuk konsumen, produksi, admin,

owner berikut ini merupakan struktur tabel user yang dapat

dilihat pada tabel 5.7.

Nama Tabel : cekmolek_user

Primary Key : Id_user

Foreign Key : -
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Tabel 5.7. User

No Field Name Tipe Ukuran Keterangan

1 Id_user Bigint 20 -

2 Nama_user Varchar 255 -

3 Email_user Varchar 255 -

4 Telp_user Varchar 255 -

5 Pass_user Varchar 255 -

6 Status_user Enum ('1', '2', '3',

'4')
-

7 Created_at Timestamp - -

8 Updated_at Timestamp - -

8. Tabel Migrations

Berikut ini merupakan struktur tabel migrations yang dapat

dilihat pada tabel 5.8.

Nama Tabel : Migrations

Primary key : Id

Foreign Key : -

Tabel 5.8. Migrations

No Field Name Tipe Ukuran keterangan

1 Id Int 11 Primary key

2 Migration Varchar 255 -

3 Batch Int 11 -
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Daftar

Email

Password

Telepon

Password Konfir Password

Registrasi

logo

Masuk

Email

Password

Masuk

Home >Masuk/Daftar

Masuk/DaftarKelanjangDaftar Pencarian produk

5.1.2.7. Desain Interface

A. Desain Halaman Login dan Pendaftaran Untuk

Pembeli

Desain Halaman login dan pendaftaran merupakan

untuk setiap orang untuk mengakses ke dalam masing-

masing Dashboard dan digunakan oleh pembeli.

Halaman login terdiri dari email dan password yang

wajib dimasukan oleh pembeli sedangkan dengan

halaman pendaftaran terdiri dari nama lengkap, email, no

telepon, password untuk melakukan pendaftaran dapat

dilihat pada gambar 5.24.

Home Tentang kami Hubungi Kami
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logo

Produk Tag

Logo Pempek

Kategori

Masuk/DaftarKelanjangDaftar Pencarian produk

Gambar 5.24. Halaman login dan Pendaftaran

B. Desain Halaman Dashbord Untuk Pembelian

Desain Halaman dashbord merupakan untuk

menampilkan produk dan detail produk. Pada halaman

dashbord terdapat menu produk yang terjual untuk lebih

detail dapat dilihat pada gambar 5.25.

Home Tentang kami Hubungi Kami

Pempek
Harga

Pempek
Harga

Pempek
Harga

1 2 3

Gambar 5.25. Desain Halaman Dashboard Pembeli
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Masuk Untuk Membuka Halaman

Email

Password

Log In

Password

Email

C. Desain Halaman Login Untuk Admin, Produksi dan

Pimpinan

Desain Halaman login merupakan untuk setiap orang

mengakses ke dalam masing-masing Dashboard dan

digunakan oleh admin, produksi dan pimpinan. Desain

Halaman login ini terdiri dari email dan password yang

wajib di masukan oleh admin, produksi dan pimpinan

dapat dilihat pada gambar 5.26.

Gambar 5.26. Desain Halaman Login Pada Admin,

Produksi dan owner
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D. Desain Halaman Kategori Produk Untuk Admin

Desain Halaman kategori produk menampilkan daftar

kategori produk bisa menambah data, edit dan hapus.

Desain halaman Kategori dapat dilihat pada Gambar

5.27.

logo Cek Molek Admin

Produk

Kategori Produk +Tambah Data

SearchPesanan

Akun

Gambar 5.27. Desain Halaman Kategori Produk

Admin

no Nama Kategori Aksi

1 Pempek edit Hapus

2 pempek edit Hapus

3 pempek edit Hapus

Prevesious 1 next
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E. Desain Halaman Stok Bahan Untuk Produksi

Desain Halaman Stock menampilkan stok bahan bisa

menambah data, detail dan hapus. Desain halaman stok

bahan pada produksi dapat dilihat pada Gambar 5.28.

logo Cek Molek Produksi

Stok
Stok Bahan +tambah data

Searchpesanan

Gambar 5.28. Desain Halaman Stok Bahan

Produksi

F. Desain Halaman Stock Bahan Untuk Pimpinan

Desain Halaman Stock menampilkan stok bahan bisa

melihat bahan dan detail. Desain halaman stok bahan

pada pimpinan dapat dilihat pada Gambar 5.29.

no Nama Item Stock Tanggal Mutasi Status Aksi

1 bahan xxxx xxxx Stock masuk Aksi

2 Bahan Keluar xxxx xxxx Stock Keluar Aksi

Prevesious 1 next
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logo Cek Molek Pimpinan

Produk Stok Bahan
Daftar stok bahan.

Export pdf / Export Excel SearchStok

Pesanan

User

Gambar 5.29. Desain Halaman Stock Bahan Untuk

Pimpinan

5.1.2.8. Hasil Desain Interface

A. Form Login dan Pendaftaran Untuk Pembeli

Halaman login dan pendaftaran merupakan untuk setiap

orang untuk mengakses ke dalam masing-masing Dashboard

dan digunakan oleh Konsumen. Halaman login terdiri dari

email dan password yang wajib dimasukan oleh konsumen

sedangkan dengan halaman pendaftaran terdiri dari nama

no Nama Item Stock Tanggal Mutasi Status Aksi

1 bahan xxxx xxxx Stock masuk Detail

2 Bahan Keluar xxxx xxxx Stock Keluar Detail

Prevesious 1 next
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lengkap, email, no telepon, password untuk melakukan

pendaftaran dapat dilihat pada gambar 5.30

Gambar 5.30. Form Login dan Pendaftaran Untuk

Pembeli

B. Form Dashboard Pembeli

Form dashbord pembeli merupakan untuk

menampilkan produk dan detail produk. Pada halaman

dashbord terdapat menu produk yang terjual untuk lebih

detail dapat dilihat pada gambar 5.31.
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Gambar 5.31. Form Dashboard Pembeli

C. Form Keranjang Untuk Pembeli

Form Keranjang merupakan untuk konsumen

menyimpan produk-produk yang di inginkan sebelum

melakukan cekout. Form Kenjang dapat dilihat pada

gambar 5.32.
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Gambar 5.32. Keranjang untuk Pembeli

D. Form Cekout Pada Pembeli

Form cekout merupakan konsumen melakukan

transaksi pembelian sebelum melakukan pembelian

konsumen harus melakukan bukti pembayaran kalau

sudah mengirim bukti pembayaran konsumen harus

konfirmasi pembayaran. Form Cekout dapat dilihat pada

gambar 5.33.
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Gambar 5.33. Form Cekout Pada Pembeli

E. Form History Transaksi Pada Pembeli

Form history transaksi merupakan history konsumen

melakukan transaksi bisa melihat apakah status transaksi.

Form Transaksi dapat dilihat pada Gambar 5.34.
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Gambar 5.34 Form History Transaksi pada Pembeli

F. Form Halaman Dashboard Admin

Form halaman Dashboard admin merupakan untuk

melihat pesanan masuk dan admin juga bisa melakukan

lihat detail apakah sudah melakukan pembayaran kalau

sudah melakukan pembayaran admin bisa melakukan acc

dan menolak. Form halaman dashboard pada admin dapat

dilihat pada gambar 5.35.
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Gambar 5.36. Form List Produk Pada Admin

Gambar 5.35. Form Halaman Dashboard admin

G. Form List Produk Pada Admin

Form List produk merupakan untuk membuat produk

dan juga bisa mengedit produk. Form list produk dapat

dilihat pada gambar 5.36.
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H. Form Kategori Produk Pada Admin

Form kategori produk merupakan untuk membuat

kategori dan juga bisa mengedit, hapus kategori. Form

kategori produk dapat dilihat pada gambar 5.37.

Gambar 5.37. Form Kategori Produk Pada Admin

I. Form Tag Produk Pada Admin

Form tag produk merupakan untuk membuat tag produk

dan juga bisa mengedit, hapus tag produk. Form tag produk

dapat dilihat pada gambar 5.38.



95

Gambar 5.39. Form Daftar Pesanan Pada Admin

Gambar 5.38. Form Tag Produk Pada Admin

J. Form Daftar Pesanan Pada Admin

Form daftar pesanan merupakan untuk melihat

pesanan. Form Pesanan dapat dilihat pada gambar 5.39.
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K. Form User Pada Admin

Form user merupakan untuk melakukan edit, reset

password dan hapus. Form user dapat dilihat pada gambar

5.40.

Gambar 5.40. Form User Pada Admin

L. Form Stock Produk Pada Produksi

Form stock produk pada produksi merupakan untuk

menambah stock produk apabila stock habis. Form stock

produk dapa dilihat pada gambar 5.41.
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Gambar 5.42. Form Stock Bahan Pada Produksi

Gambar 5.41 Stok Produk Pada Produksi

M. Form Stock Bahan Pada Produksi

Form Stock Bahan pada produksi merupakan untuk

menambah bahan keluar dan bahan masuk. Form stock

bahan bisa dapat dilihat pada gambar 5.42.
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N. Form Pesanan Pada Produksi

Form Pesanan pada produksi merupakan untuk melihat

pesanan yang masuk apabila admin sudah memberikan

acc. Form Pesanan dapat dilihat pada 5.43.

Gambar 5.43. Form Pesanan pada Produksi

O. Form List Produk Pada Pimpinan

Form list produk pada pimpinan merupakan untuk

melihat produk dan mencetak produk. Form list produk

dapat dilihat pada gambar 5.44.
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Gambar 5.45 Form Stock Bahan Pada Pimpinan

Gambar 5.44. Form List Produk pada Pimpinan

P. Form Stock Bahan pada Pimpinan

Form Stock bahan pada pimpinan merupakan untuk

melihat stock bahan keluar dan masuk dan mencetak

laporan. Form list produk dapat dilihat pada gambar 5.45.
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Q. Form Pesanan Pada Pimpinan

Form Pesanan pada pimpinan merupakan untuk

melihat pesanan dan mencetak laporan. Form list produk

dapat dilihat pada gambar 5.46.

Gambar 5.46. Form Pesanan Pada Pimpinan

5.1.3.2. Whitebox testing

1. Fitur Index

Berikut hasil Pengujian Fitur Index yang dapat dilihat pada

gambar 5.47 sebagai berikut:
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Gambar 5.47. Flowgraph Fitur Index

a. Construct

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity :
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V(G) = E – N + 2

= 4 - 5 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 18,19,20,21,22

b. Index

. Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity :

V(G) = E – N + 2

= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 31,32,33,34

c. Shop

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity :

V(G) = E – N + 2

= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 47,48,49,50
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d. Search

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 18 - 18 + 2 = 2

V(G) = R

= 2

Path 1 = 62,63,64,65,66,67,68,69,70,78,79,80

Path 2 = 62,63,71,72,73,74,75,76,78,79,80

e. Keranjang

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 9 - 9 + 2 = 2

V(G) = R

= 2

Path 1 = 110,112,113,114,118,119,220

Path 2 = 119,121,120
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2. Lanjutan Fitur Index

Berikut lanjutan hasil Pengujian Fitur Index yang dapat

dilihat pada gambar 5.48 sebagai berikut:

Gambar 5.48. Lanjutan Flowgraph Fitur Index

a. Flowgraph Cekout

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :
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V(G) = E – N + 2

= 18 - 18 + 2 = 2

V(G) = R

= 2

Path 1 = 140,141,142,149,150,168,162

Path2 = 140,141,142,151,152,153,154,155,156,157,159,160,

162

b. Flowgraph Confirm Pembayaran

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 11 - 10 + 2 = 3

V(G) = R

= 3

Path 1 = 196,198,199,200,216

Path 2 = 196,198,201,202,206

Path 3 = 196,198,207,211

c. Flowgraph Login Pembeli

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 13 - 13 + 2 = 2

V(G) = R
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= 2

Path 1 = 225,228,230,232,233,234,235,236,

Path 2 = 236,237,238,239,240

d. Flowgraph Registrasi Pembeli

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 13 - 12 + 2 = 3

V(G) = R

= 3

Path 1 = 252,257,260,261,262,266

Path 2 = 252,257,260,261,266,267,268,272

Path 3 = 252,257,260,261,266,267,272,276

e. Flowgraph Tambah Keranjang

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 20 - 19 + 2 = 3

V(G) = R

= 3

Path 1 = 304,305,306,307,308,309,310,311,312,315,316

Path 2 = 304,305,306,307,308,309,310,311,320,321,325,331,

326,330
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Path 3 = 304,305,306,307,308,309,310,311,320,321,325,331,

335,337

f. Flowgraph Logout

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 2 - 3 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 343,344,345

3. Fitur Produk

Berikut hasil Pengujian Fitur Produk yang dapat dilihat pada

gambar 5.49 sebagai berikut:



108

Gambar 5.49. flowgraph Fitur Produk

a. Flowgraph Tag

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 2 - 3 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 40,41,45
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b. Flowgraph Kategori

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 2 - 3 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 51,52,56

c. Flowgraph Pesanan masuk

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 2 - 3 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 62,63,67

d. Flowgraph Tambah Produk

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 18 - 17 + 2 = 3

V(G) = R

= 3
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Path 1 = 73,75,76,77,78,79,80,81,82,83

Path 2 = 73,75,84,85,93

Path 3 = 94,95,96,100

e. Flowgraph Tambah Tag

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 120,122,123,127

f. Flowgraph Tambah Kategori

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 135,137,138,142

g. Flowgraph Edit Tag

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2
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= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 150,152,153,157

h. Flowgraph Edit Produk

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 9 - 8 + 2 = 3

V(G) = R

= 3

Path 1 = 165,167,168,169

Path 2 = 165,167,170,178

Path 3 = 165,167,179,185

4. Lanjutan Fitur Produk

Berikut hasil lanjutan Pengujian Fitur Produk yang dapat

dilihat pada gambar 5.50 sebagai berikut:
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Gambar 5.50. flowgraphLanjutan Fitur Produk

a. Flowgraph Edit Kategori

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :
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V(G) = E – N + 2

= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 206,208,209,13

b. Flowgraph Proses pesanan

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 12 - 11 + 2 = 3

V(G) = R

= 3

Path 1 = 260,261,262,263,264,265,

Path 2 = 260,261,268,272

Path 3 = 260,261,274,275

5. Fitur list user

Berikut hasil Pengujian Fitur Produk yang dapat dilihat pada

gambar 5.48 sebagai berikut:
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Gambar 5.51. flowgraphList User

a. Flowgraph Edit User

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1
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Path 1 = 54,58,59,63

b. Flowgraph Reset Pass

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 3 - 4 + 2 = 1

V(G) = R

= 1

Path 1 = 7175,78,82

c. Flowgraph Tambah User

Berikut hasil perhitungan jalur independen menggunakan

cylomatic complexcity flowgraph :

V(G) = E – N + 2

= 13 - 12 + 2 = 3

V(G) = R

= 3

Path 1 = 90,96,99,100,101,105

Path 2 = 90,96,99,100,105,106,107,111

Path 3 = 90,96,99,100,105,106,111,115
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BAB VI

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis akan menguraikan

kesimpulan yang dapat ditarik dari rangkaian penelitian mengenai sistem

penjualan berbasis website pada PT. Cek Molek Indonesia menggunakan metode

Rappid Application Development, yaitu:

1. perkembangan bisnis modern yang semakin mengandalkan teknologi,

penggunaan sistem penjualan berbasis website telah membuka peluang baru

untuk perusahaan dalam memperluas pemasaran produk dan meningkatkan

efisiensi operasional.

2. Dengan adanya sistem ini, proses pemesanan, pembayaran, dan pengelolaan

produk menjadi lebih terstruktur dan efisien. Hal ini mengurangi kemungkinan

kesalahan manusia dan meningkatkan kecepatan layanan kepada pelanggan.

3. Implementasi sistem penjualan berbasis website dapat meningkatkan efisiensi

proses bisnis secara keseluruhan. Baik dari segi pemesanan, pemantauan stokk

bahan baku, hingga pelaporan penjualan, sistem ini memungkinkan interaksi

yang lebih lancar di berbagai departemen perusahaan.
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6.2. Saran

Dari hasil perancangan sistem penjualan berbasis website pada PT. Cek

Molek Indonesia menggunakan metode Rappid Application Development, penulis

memberikan saran agar penelitian sistem ini dapat dikembangkan lebih baik lagi,

saran tersebut diantaranya meliputi:

1. Fitur rekomendasi yang menyajikan rekomendasi produk berdasarkan riwayat

belanja dan preferensi pengguna.

2. Ulasan dan rating memungkinkan pelanggan untuk memberikan ulasan dan

rating produk yang telah dibeli sehingga membantu pengguna lainnya dalam

memilih produk.
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